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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digitalisasi dan literasi keuangan terhadap kinerja keuangan 

persepsian Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dengan inovasi sebagai variabel mediasi pada UMKM di 

Kabupaten Sragen. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran UMKM dalam perekonomian nasional serta 

berbagai tantangan yang dihadapi, khususnya dalam aspek pemanfaatan teknologi digital, rendahnya literasi keuangan, dan 

kurangnya inovasi usaha. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan data primer yang 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 398 pelaku UMKM. Teknik analisis data menggunakan Structural Equation 

Modeling (SEM) untuk menguji hubungan antarvariabel secara komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

digitalisasi tidak berpengaruh secara langsung terhadap kinerja keuangan UMKM, namun berpengaruh signifikan terhadap 

inovasi. Sementara itu, literasi keuangan terbukti memiliki pengaruh positif terhadap inovasi dan kinerja keuangan UMKM. 

Inovasi juga berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan. Selain itu, hasil analisis mediasi menunjukkan 

bahwa inovasi mampu memediasi pengaruh digitalisasi terhadap kinerja keuangan UMKM, sehingga digitalisasi akan 

memberikan dampak optimal apabila diikuti dengan kemampuan inovasi yang baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan kinerja keuangan UMKM tidak hanya bergantung pada adopsi teknologi, tetapi juga memerlukan pemahaman 

keuangan yang memadai serta kemampuan berinovasi. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara digitalisasi, literasi 

keuangan, dan inovasi sebagai strategi untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM di era digital. 

Kata kunci: Digitalisasi, Literasi Keuangan, Inovasi, Kinerja Keuangan, UMKM. 

1. Latar Belakang 

UMKM merupakan sektor usaha yang berperan dalam membantu penanganan persoalan suatu negara termasuk 

di Indonesia. Dengan kontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), UMKM memainkan 

peran penting dalam perekonomian Indonesia dan merupakan pilar utama pertumbuhan ekonomi negara. Selain 

itu, UMKM membantu mengurangi tingkat pengangguran karena menjadi sumber utama lapangan kerja bagi 

jutaan orang, terutama di daerah pedesaan (Yolanda, 2024).  Peran UMKM dalam pertumbuhan perekonomian 

yang penting bagi negara, ternyata masih ada beberapa kendala yang dihadapi oleh para pelaku UMKM 

(Rusnawati dan Rusdi., 2022).  

 

Beberapa kendala yang dihadapi UMKM di tengah transformasi ekonomi yang cepat, yaitu dalam aspek 

digitalisasi, literasi keuangan, dan inovasi. Era digitalisasi yang semakin canggih menuntut UMKM untuk 

beradaptasi dengan teknologi yang mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. Banyak pelaku 

UMKM yang terkendala oleh keterbatasan pengetahuan dan akses terhadap teknologi digital, termasuk isu 

terkait aksesbilitas perangkat dan jaringan serta kekhawatiran terkait keamanan digital (Susano, 2024). Selain 

itu, literasi keuangan yang rendah menjadi penghalang dalam pengelolaan keuangan yang optimal serta 

pengambilan keputusan yang tepat, ini menyebabkan kesulitan bagi UMKM untuk mendapatkan pembiayaan 

yang produktif. Penelitian menunjukan bahwa peningkatan literasi keuangan, yang mencakup pengetahuan 

tentang pengelolaan keuangan, investasi, dan pemanfaatan produk keuangan, dapat berdampak positif pada 

kinerja keuangan UMKM (Djuwita dan Yusuf, 2018). 

 

 Adapun inovasi yang menjadi variabel mediasi berfungsi untuk menghubungkan antara digitalisasi dan literasi 

keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM. Inovasi yang adaptif terhadap perubahan kebutuhan pasar akan 
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berkorelasi erat dengan keberhasilan jangka panjang UMKM (Yanti, 2019). Inovasi sebagai variabel mediasi 

dalam penelitian ini karena kemampuan inovasi dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan 

sumber daya. Penerapan digitalisasi serta tingkat literasi keuangan yang tinggi mendorong UMKM untuk 

menciptakan inovasi dalam produk dan layanan yang pada akhirnya memberikan dampak positif terhadap kinerja 

keuangan. Penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan dapat mendorong pengambilan keputusan keuangan 

yang lebih baik dan memfasilitasi adopsi inovasi teknologi yang meningkatkan kinerja UMKM (Purnamasari 

dan Asharie, 2024). Oleh karena itu, penting untuk mendorong digitalisasi, meningkatkan literasi keuangan, dan 

inovasi sebagai strategi dalam meningkatakan kinerja keuangan.  

 

Kinerja keuangan merupakan aspek penting bagi keberlangsungan UMKM, karena menentukan kemampuan 

usaha dalam bertahan, berkembang, dan bersaing. Namun, Kinerja keuangan UMKM di Kabupaten Sragen perlu 

diteliti karena masih banyak pelaku usaha yang belum memiliki kemampuan dalam menyusun laporan keuangan 

dan melakukan pencatatan keuangan secara sistematis. Berdasarkan Direktorat Jenderal Perbendaharaan 

Kementerian Keuangan RI (2025) meskipun jumlah UMKM di Kabupaten Sragen mencapai puluhan ribu unit 

usaha dan menjadi penopang utama perekonomian daerah, sebagian besar pelaku UMKM masih menghadapi 

kendala dalam pengelolaan keuangan, seperti tidak melakukan pencatatan yang memadai, kesulitan memisahkan 

keuangan usaha dan pribadi, serta tidak memiliki perencanaan keuangan yang jelas. Kondisi tersebut 

menyebabkan pelaku usaha maupun pemerintah daerah mengalami kesulitan dalam mengetahui secara akurat 

tingkat omzet, keuntungan, serta perkembangan kinerja keuangan UMKM secara maksimal. Akibatnya, evaluasi 

kinerja usaha dan penentuan kebijakan pemberdayaan UMKM menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, kinerja 

keuangan UMKM di Kabupaten Sragen perlu diteliti untuk mengetahui kondisi aktual performa finansial usaha 

serta faktor-faktor yang mempengaruhinya sebagai dasar dalam meningkatkan keberlanjutan dan daya saing 

UMKM. 

 

Selanjutnya, berdasarkan laporan dari BPR Djoko Tingkir Sragen, dari total 69.050 UMKM, hanya 450 UMKM 

yang telah memanfaatkan aplikasi digital seperti marketplace dan sistem pencatatan keuangan digital, 

menunjukkan rendahnya adopsi digitalisasi dalam pengelolaan usaha. Padahal, penggunaan teknologi digital 

seperti media sosial, e-commerce, dan aplikasi keuangan sangat relevan dengan gaya hidup anak muda saat ini 

yang cenderung melek teknologi, sehingga seharusnya menjadi peluang besar bagi UMKM untuk berkembang 

dan menjangkau pasar yang lebih luas. Di sisi lain, tingkat literasi keuangan juga masih tergolong rendah, 

terlihat dari minimnya partisipasi dalam pelatihan pengelolaan keuangan, seperti kegiatan “Belajar Kelola 

Uangmu” oleh Dinas Koperasi dan UKM Jawa Tengah pada Juni 2024 yang hanya diikuti oleh 30 UMKM, 

jumlah yang sangat kecil dibanding total pelaku usaha di Sragen (dinkop-umkm.jatengprov.go.id). Padahal 

literasi keuangan yang baik sangat penting untuk pengambilan keputusan yang tepat untuk mengoptimalkan 

potensi keuntungan yang bisa diperoleh. Dengan banyaknya UMKM yang belum optimal dalam pemanfaatan 

teknologi dan pengetahuan keuangan, hal ini dapat menjadi tantangan besar bagi UMKM dalam 

mempertahankan kelangsungan usaha serta meningkatkan kinerja keuangan di masa depan. Kinerja keuangan 

merupakan hasil perolehan atas berbagai sumber keuangan yang tersedia. Kinerja keuangan dapat diukur dengan 

pertumbuhan penjualan, pertumbuhan laba dan pertumbuhan modal. Pertumbuhan dalam kemampuan untuk 

mengelola keuangan adalah hal yang penting dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM (Rahmawati et al., 

2023).  

 

Untuk memperkuat uraian diatas berikut hasil penelitian terdahulu terkait Pengaruh Digitalisasi Terhadap 

Kinerja Keuangan oleh Pantić et al., (2020); Rosyidiana & Narsa., (2024); Purnamasari & Asharie, (2024) 

menunjukan hasil penelitian bahwa digitalisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, namun berbeda 

dengan penelitian oleh Guo et al., (2020); Fernández-Portillo et al., (2022); Manne, (2022) menunjukan hasil 

penelitian bahwa digitalisasi berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Selanjutnya, penelitian oleh Gunawan et 

al., (2023);  Rosyidiana & Narsa., (2024) tentang  pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja keuangan 

menunjukan hasil penelitian bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, namun 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Balan et al., (2021); Wahyono & Hutahayan, (2021); Rahmawati 

et al., (2023); Soetjipto et al., (2023): Yuliani et al., (2025) menunjukan hasil penelitian bahwa literasi keuangan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Kemudian penelitian oleh Gata Kornelia dkk., (2019); Daswal dkk., 

(2023) menunjukan bahwa inovasi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Namun berbeda dengan 

penelitian oleh Pantić et al., (2020);  Rosyidiana & Narsa., (2024); Suryanto dkk., (2024); Hafidzi dan Afroh, 

(2023) menunjukan hasil penelitian bahwa inovasi berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Selanjutnya 

penelitian terdahulu terkait inovasi memediasi hubungan antara digitalisasi terhadap kinerja keuangan oleh 

Rosyidiana & Narsa., (2024) menunjukan bahwa inovasi tidak memediasi hubungan antara digitalisasi dan 

literasi keuangan terhadap kinerja keuangan.  Namun berbeda dengan penelitian oleh Pantić et al., (2020); 
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Nassani et al., (2022) menunjukan hasil bahwa inovasi memediasi hubungan antara digitalisasi terhadap kinerja 

keuangan. Serta penelitian oleh Wibowo et al., (2022) menunjukan hasil bahwa inovasi memediasi hubungan 

antara literasi keuangan terhadap kinerja keuangan. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian terdahulu menjadi dasar peneliti untuk melakukan penelitian yang lebih 

lanjut mengenai pengaruh digitalisasi dan literasi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM dengan inovasi 

sebagai pemedasi. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, karena penelitian ini menggunakan 

populasi dan sampel yang berbeda, dimana penelitian ini meneliti kinerja keuangan UMKM di kabupaten 

Sragen. Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah, maka penelitian ini mengangkat tema mengenai hal–hal 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM. Penelitian ini disusun dengan judul: “Pengaruh Digitalisasi dan 

Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan Persepsian UMKM dengan Inovasi sebagai Pemediasi pada 

UMKM di Kabupaten Sragen”. 

2. Metode Penelitian 

a. Desain dan Jenis Penelitian 

1). Desain Penelitian 

Desain kausalitas merupakan jenis penelitian yang dirancang untuk menyelidiki atas hubungan sebab akibat 

antara variabel-variabel yang menunjukkan klasifikasi variabel. Dalam jenis penelitian ini, hubungan sebab 

akibat biasanya dapat diprediksi oleh para peneliti, sehingga variabel bebas dan variabel terikat dapat disajikan 

oleh para peneliti dengan tujuan untuk mengidentifikasi tingkat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

(Sugiyono, 2022). 

2).  Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono, (2022) metode penelitian kuantitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positvisme, yang digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian serta analisis data bersifat kuantitatif 

atau statistik. Tujuannya untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

b. Populasi dan Sampel 

1). Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik atas kesimpulannya (Sugiyono, 

2022). Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya disebut juga studi populasi. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah UMKM yang berada di Kabupaten Sragen. Menurut Dinas Koperasi UKM 

Perindustrian dan perdaganan Kabupaten Sragen yaitu berjumlah 69.050 UMKM. 

2).  Sampel Penelitian  

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili populasi dalam suatu penelitian. 

Sampel menurut Sugiyono, (2022) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik penduduk. Pengambilan sampel 

dilakukan karena peneliti membatasi penelitian dalam hal waktu, tenaga, uang dan populasi yang sangat besar. 

Menurut Suseno dkk., (2012) Penentuan jumlah sampel dapat dilakukan menggunakan rumus Slovin untuk 

memperoleh ukuran sampel yang representative. Sehingga untuk menentukan sampel pada penelitian ini, 

digunakan rumus slovin untuk mendapatkan hasil sampel penelitian: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

𝑛 =
69.050

1 + 69.050 (5%)2
 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = Sampling error (Tingkat kesalahan sampel) yaitu 5% atau 0,05 

Maka berdasarkan rumusan tersebut diperoleh sampel sebanyak 400 UMKM (Responden). 

Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode nonprobability sampling dimana setiap 

anggota populasi tidak memiliki kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel. Kemudian penelitian ini 

menggunakan purposive sampling dalam pengambilan sampel. Menurut Sugiyono, (2022) purposive sampling 

merupakan penentuan sampel berdasarkan kriteria yang dibuat oleh peneliti. Dengan demikian kriteria yang 

ditetapkan oleh peneliti adalah Pelaku UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) yang: 
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1. Beroperasi di wilayah Kabupaten Sragen. 

2. Memanfaatkan e-commerce dan e-payment dalam transaksi bisnis. 

Memiliki pencatatan keuangan secara sederhana 

c. Definisi Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen yaitu kinerja keuangan UMKM, dan variabel 

independennya yaitu digitalisasi, literasi keuangan dan inovasi sebagai variabel mediasi. 

1). Variabel Dependen (Y) 

Kinerja keuangan adalah penentuan langkah spesifik yang dapat mengukur keberhasilan suatu usaha dalam 

mencapai keuntungan. Jika suatu usaha mengelola sumber daya dengan baik, dapat dikatakan bahwa usaha 

tersebut memiliki kinerja keuangan yang baik (Monica et al., 2024). 

Indikator yang mengukur kinerja keuangan UMKM diantaranya (Rahmawati et al., 2023) 

1. Pertumbuhan Penjualan 

2. Pertumbuhan Laba 

3. Pertumbuhan Modal 

2). Variabel Independen (X) 

• Digitalisasi (X1) 

Menurut Anjarwati dkk., (2023) digitalisasi merupakan suatu penerapan teknologi digital dalam berbagai aspek 

operasional yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam menjalankan usaha. 

Indikator yang mengukur digitalisasi diantaranya (Purnamasari & Asharie, 2024) : 

1. E-commerce menjadi penghubung komunikasi antara penjual dan pembeli Tanpa ada batasan jarak (online) 

2. E-payment menjadi pendukung system pembayaran di era digital untuk mempercepat, memudahkan dan 

menciptakan keamanan dalam transaksi  

3. Sosial media sebagai media pemanfaatan promosi 

• Literasi Keuangan (X2) 

Menurut Anggriani & Armiani (2023) literasi keuangan adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan 

menggunakan berbagai informasi keuangan dalam pengelolaan bisnis. 

Indikator yang mengukur literasi keuangan diantaranya (Soetjipto et al., 2023): 

1. Literasi Pembukuan 

2. Literasi Penganggaran 

3. Literasi Utang 

• Variabel Mediasi (Z) 

Menurut Hermina, (2024) Inovasi merupakan salah satu pilar penting yang dapat mendukung keberlanjutan dan 

pertumbuhan kinerja keuangan para pelaku usaha. Inovasi merujuk pada penerapan ide-ide baru yang dapat 

meningkatkan efisiensi, kualitas, serta daya saing produk dan layanan. 

Indikator yang mengukur inovasi diantaranya (Soetjipto et al., 2023): 

1. Inovasi Produk 

2. Inovasi Proses 

3. Inovasi Pemasaran 

d. Metode Pengumpulan Data 

Jenis data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini melibatkan data primer. Secara umum, Teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuiesoner. Dalam penelitian 

ini, instrument yang digunakan untuk mendapatkan data adalah kuesioner. 
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Kuisioner atau angket adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan serangkaian 

pertanyaan tertulis kepada setiap responden. Responden bebas untuk menjawab sesuai keinginan mereka tanpa 

ada tekanan dari pihak manapun. Untuk mengevaluasi dan memahami pandangan dari setiap jawaban yang 

diberikan oleh responden, penelitian ini menggunakan skala likert sebagai alat ukur. Skala likert digunakan 

untuk mengukur tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan terhadap suatu objek dalam penelitian, dengan 

menyediakan berbagai tingkat penilaian seperti berikut ini: 

Tabel 1. Skor Alternatif Kuesioner 

No Pernyataan Kode Skor 

1 Sangat setuju Ss 5 

2 Setuju S 4 

3 Kurang setuju Ks 3 

4 Tidak setuju Ts 2 

5 Sangat tidak setuju Sts 1 

Sumber: Sugiyono, (2022) 

e. Metode Analisis Data 

1). Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono, (2022), analisis deskriptif bertujuan untuk menjelaskan data yang diperoleh sebagaimana 

adanya, tanpa bermaksud menarik kesimpulan yang berlaku secara umum atau generalisasi. Data yang telah 

dikumpulkan disusun dalam bentuk tabel, kemudian dijelaskan secara rinci. Dalam penelitian ini, peneliti 

berupaya menggambarkan tanggapan para responden terhadap setiap konsep yang diteliti. Analisis statistik 

deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik responden dan distribusi data 

penelitian ( Zakia et al., 2022) 

f. Uji Measurement Model (Outer Model)  

Metode analisis statistik yang memfokuskan hubungan antara variabel laten dan variabel teramati (indikator), 

yang bertujuan untuk menyelidiki unidimensionalitas (memastikan bahwasanya indikator yang dipergunakan 

benarbenar mengukur satu dimensi atau konsep yang sama) yang membentuk variabel laten (Junaidi, 2021). 

1). Uji Validitas  

Menguji validitas alat ukur penelitian merupakan langkah krusial untuk memastikan keakuratan dan keandalan 

instrumen tersebut dan mengevaluasi sejauh mana suatu indikator mampu mengukur variabel laten dengan tepat. 

Mengacu pada Junaidi (2021), variabel dapat dikatakan mempunyai validitas memadai terhadap konstruk laten 

apabila memenuhi nilai loading factor ≥ 0,50.  

2). Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas dilaksanakan guna menilai ketepatan pengukuran terhadap struktur yang ingin diteliti. Dalam 

SEM-AMOS, pengujian ini dimaksudkan agar dapat mengukur tingkatan konsistensi variabel manifes yang 

merefleksikan konstruk laten. Mengacu pada Junaidi (2021), suatu konstruk dianggap mempunyai reliabilitas 

yang baik jika memenuhi dua syarat: pertama, nilai Construct Reliability (CR) ≥ 0,70; dan kedua, nilai Variance 

Extracted mencapai atau melebihi 0,5. 

Rumus menghitung Construct Realiability:  

CR=
(∑𝐿𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝐹𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟)2

(∑𝐿𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝐹𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟)2+∑𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑐𝑒 
 

Rumus menghitung Variance Extracted:  

AVE = 
(∑𝐿𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝐹𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟)2

(∑𝐿𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝐹𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟)2+∑𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑐𝑒 
 

g. Analisis Structural Equation Modeling (SEM)  

Pada penelitian ini untuk membahas permasalahan di penelitian tehnik analisis yang digunakan adalah Structural 

Equation Modeling (SEM). Menurut Ghozali (2008) Model Persamaan Struktural atau Structural Equation 
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Modeling (SEM) adalah teknik teknik statistika yang memungkinkan pengujian suatu rangkaian hubungan yang 

relatif kompleks secara simultan. Satu atau beberapa variabel dependen dan satu atau beberapa variabel 

independen dapat menciptakan hubungan yang kompleks. Suatu variabel mungkin berperan ganda, artinya 

berfungsi sebagai variabel independen pada satu hubungan sementara juga berfungsi sebagai variabel dependen 

pada hubungan lain karena ada hubungan kausalitas yang berjenjang. 

1). Uji Normalitas dan Outlier 

Menurut Ferdinand dalam Kautsar, (2014) Fasilitas yang terdapat di dalam program AMOS untuk menguji 

distribusi normal adalah dengan menggunakan skewness value dari data yang digunakan. Untuk mengestimasi 

model dengan metode maximum likehood, nilai skewness dan curtosisnya harus digunakan. Jika nilai rasio kritis 

(C.R) lebih besar dari nilai kritis, maka distribusi data tidak normal. Dengan taraf signifikansi 0,01, nilai kritis 

adalah 2,58. Outliers adalah observasi atau data yang memiliki karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda 

jauh dari observasi-observasi lainnya dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim baik untuk variabel tunggal 

maupun variabel kombinasi menurut Ferdinand dalam Kautsar, (2014) Keberadaan outlier dapat diuji dengan 

statistik chi- square (²) terhadap nilai mahalanobis distance square pada taraf signifikansi 0.01 dengan degree 

of freedom sebesar jumlah indikator variabel yang diteliti. Persamaan struktural dirumuskan untuk menyatakan 

hubungan kausalitas antar berbagai konstruk. Persamaan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Direct Effect:  

Y = β + β1 X1 + β 2 X2 + βZ + e  

Z = β + β1 X1 + β2 X2 + e  

Dengan Keterangan:  

β = Konstanta  

β1 … β4 = Koefisien Regresi  

Y = Kinerja Keuangan UMKM 

X1 = Digitalisasi 

X2 = Literasi Keuangan 

Z = Inovasi 

2). Goodness of Fit (GoF)  

Model SEM yang baik ditunjukkan melalui sejumlah indikator kesesuaian (fit index) yang berfungsi untuk 

mengukur derajat kesesuaian/kecocokan antara model dengan data sampelnya. Indikator-indikator GoF dapat 

ditampilkan sebagai berikut: 

Tabel 2. Tabel Kriteria Uji Kesesuaian Model 

No Fit Index Output nilai 

1 Chi Square Diharapkan 

kecil 

2 Goodness of Fit Index (GFI) >0,90 

3 Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) <0,08 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Adjusted Goodness Fit of Index (AGFI) 

Tucker Lewis Index (TLI) 

Normed Fit Index (NFI) 

Comparative Fit Index (CFI) 

Normed Chi Square (CMIN / DF) 

Root Mean Square Residual (RMR) 

>0,90 

>0,90 

>0,90 

>0,90 

<2,00 

<0,03 

Sumber: Ghozali, (2006) 
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a). Chi Square 

Alat uji fundamental untuk mengukur overall fit adalah likehood ratio chi square statistic. Model dikategorikan 

baik jika mempunyai chi square = 0 yang berarti tidak ada perbedaan. Taraf signifikansi penerimaan yang 

direkomendasikan adalah apabila α  0,05 yang berarti matriks input sebenarnya dengan matriks input yang 

diprediksi tidak berbeda secara signifikan. 

b). Goodness of Fit Index (GFI) 

Index ini mencerminkan tingkat kesesuaian model secara keseluruhan yang dihitung dari residual kuadrat model 

yang diprediksi dibandingkan dengan data yang sebenarnya. Nilai GFI biasanya antara 0 dan 1. Semakin 

mendekati 1 makin baik. Hal ini mengindikasikan model yang diuji memiliki kesesuaian yang baik. Nilai GFI 

dikatakan baik adalah  0,90. 

c).  Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) 

AGFI merupakan pengembangan dari GFI yang disesuaikan dengan degree of freedom yang tersedia untuk 

menguji diterima tidaknya model. Tingkat penerimaan yang direkomendasikan adalah  0,9. 

d). Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) 

RMSEA merupakan index pengukuran yang tidak dipengaruhi oleh besarnya sampel sehingga biasanya indeks 

ini digunakan untuk mengukur fit model pada jumlah sampel besar. Persyaratan nilai RMSEA yang diminta 

adalah ≤ 0,08. 

e). Tucker Lewis Index (TLI) 

TLI adalah sebuah alternatif incremental index yang membandingkan sebuah model yang diuji dengan sebuah 

baseline model. TLI merupakan fit index yang kurang dipengaruhi oleh ukuran sampel. Nilai yang 

direkomendasikan sebagai acuan untuk diterimanya sebuah model adalah lebih besar atau sama dengan 0,90. 

f). Normed Fit Index (NFI) 

NFI merupakan ukuran perbandingan antara proposed model dan null model. Nilai NFI bervariasi dari 0 sampai 

1. Nilai yang direkomendasikan adalah lebih besar atau sama dengan 0,90. 

g). Comparative Fit Index (CFI) 

CFI merupakan indeks kesesuaian incremental yang membandingkan model yang diuji dengan null model. Index 

yang mengindikasikan bahwa model yang diuji memiliki kesesuaian yang baik apabila CFI lebih besar atau sama 

dengan 0,90. 

h). Normed Chi Square (CMIN/DF) 

Normed Chi-square adalah ukuran yang diperoleh dari hasil bagi chi-square dengan degree of freedom. Nilai 

CMIN/DF yang direkomendasikan adalah lebih kecil atau sama dengan 2,0. 

3. Uji Hipotesis 

Dalam pengujian hipotesis, nilai yang dianalisa adalah nilai yang ada pada p-values yang dihasilkan dari ouput 

AMOS dengan membandingkan dengan tingkat signifikani α 0,05. 

a. Jika nilai P-Values < 0,05, maka signifikan  

b. Jika nilai P-Values > 0,05, maka tidak signifikan  

3.  Hasil dan Diskusi 

a. Deskripsi Responden 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa data yang berasal dari sampel survei berupa orang yang 

menanggapi pernyataann kuisoner survei yang diberikan. Data tersebut diperoleh dengan menyebarkan kuisoner 

kepada pelaku Umkm di Kabupaten Sragen. Penyebaran kuisioner dilakukan pada bulan September – November 

2025. Proses pendataan dilakukan dengan cara menyebarkan kuisoner secara G-Form dan secara langsung 

melalui surat izin dari Kampus Universitas Setia Budi Surakarta dan izin dari Dinas Koperasi Umkm dan 

perdagangan Kabupaten Sragen. 
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Sampel terdiri dari 400 responden dan tersebar pada pelaku Umkm di Kabupaten Sragen. Pengambilan sampel 

acak dimana kuisoner akan diberikan kepada setiap pelaku umkm yang menerima G-form kuisoner yang telah 

disebarkan. 

 

Tabel 3. Data Distribusi Sampel Penelitian 

Keterangan Jumlah Persentase (%) 

Sampel 400 100% 

Data Outlier 2 2% 

Kuisoner yang dapat diolah 398 98% 

Sumber: Data primer diolah tahun 2026 

 

b. Deskripsi Karakteristik Responden 

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden di Kabupaten Sragen menggambarkan karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin, usia, latar bealakang pendidikan, dan jenis umkm. 

 

Tabel 4. Deskripsi Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase(%) 

Pria 160 40,2% 

Wanita 238 59,8% 

Total 398 100% 

Sumber: Data primer diolah tahun 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4 karakteristik jenis kelamin responden menunjukan bahwa mayoritas responden dalam 

penelitian ini adalah 238 atau 59,8% responden Perempuan dan 160 responden laki-laki atau 40,2% dari seluruh 

responden. 

 

Tabel 5. Deskripsi Usia Responden 

Usia Jumlah Responden Persentase(%) 

<40 281 70,6% 

>40 117 29,4% 

Total 398 100% 

Sumber: Data primer diolah tahun 2026 

 

Berdasarkan Tabel 5 Karakteristik responden berdasarkan usia terbukti, mayoritas responden pada penelitian ini 

adalah 281 responden atau 70,6% berusia <40 dan 117 responden berusia >40 atau 29,4% dari seluruh 

responden. 

 

Tabel 6. Deskripsi Latar Belakang Pendidikan Responden 

Latar Belakang Pendidikan Jumlah Responden Persentase(%) 

SD 4 1,0% 

SMP 42 10,6% 

SMA/SMK 212 53,3% 

D3,S1,S2 dst 140 35,2% 

Total 398 100% 

Sumber: Data primer diolah tahun 2026 

 

Berdasarkan Tabel 6 karakteristik responden menurut latar belakang Pendidikan bahwa sebagian besar 

responden dalam penelitian ini adalah dengan latar belakang pendidikan SMA/SMK (212 responden atau 

53,3%), D3,S1,S2 dst sebanyak (140 responden atau 35,2%), SMP sebanyak (42 responden atau 10,6%) dan 

responden terkecil adalah responden dengan latar belakang Pendidikan SD yaitu sebanyak 4 responden atau 

1,0%. 

Tabel 7. Deskripsi Jenis UMKM 

Jenis UMKM Jumlah Responden Persentase(%) 

Mikro 195 49,0% 

Kecil 142 35,7% 
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Menengah 61 15,3% 

Total 398 100% 

Sumber: Data primer diolah tahun 2026 

 

Berdasarkan Tabel 7karakteristik responden menurut jenis umkm bahwa sebagian besar responden dalam 

penelitian ini adalah dengan jenis umkm Mikro yaitu sebanyak (195 responden atau 49,0%), Kemudian jenis 

umkm kecil sebanyak (142 responden atau 35,7%) dan responden terkecil yaitu menengah dengan (61 responden 

atau 15.3%). 

 

Tabel 8. Deskripsi Variabel 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Nilai 

Deviasi 

Digitalisasi 398 11 15 13,13 1,294 

Literasi Keuangan 398 18 30 26,35 2,511 

Inovasi 398 14 20 17,49 1,675 

Kinerja Keuangan 398 16 30 25,98 2,692 

Sumber: Data primer diolah tahun 2026 

 

Berdasarkan hasil uji deskriptif di atas, diketahui bahwa jumlah responden (N) dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 398 responden. Variabel Digitalisasi (X1) memiliki nilai minimum sebesar 11 dan maksimum sebesar 

15 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 13,13 serta standar deviasi sebesar 1,294. Variabel Literasi Keuangan 

(X2) memiliki nilai minimum sebesar 18 dan maksimum sebesar 30 dengan nilai rata-rata sebesar 26,35 serta 

standar deviasi sebesar 2,511. Variabel Inovasi (Z) memiliki nilai minimum sebesar 14 dan maksimum sebesar 

20 dengan nilai rata-rata sebesar 17,49 serta standar deviasi sebesar 1,675. Variabel Kinerja Keuangan (Y) 

memiliki nilai minimum sebesar 16 dan maksimum sebesar 30 dengan nilai rata-rata sebesar 25,98 serta standar 

deviasi sebesar 2,692. 

 

1). Uji Measurament model  

Metode analisis statistik yang memfokuskan hubungan antara variabel laten dan variabel teramati (indikator), 

yang bertujuan untuk menyelidiki unidimensionalitas (memastikan bahwasanya indikator yang dipergunakan 

benar-benar mengukur satu dimensi atau konsep yang sama) yang membentuk variabel laten. Sebelum 

melakukan uji validitas konstruk menggunakan analisis faktor, terlebih dahulu dilakukan uji kelayakan data 

melalui Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Bartlett’s Test of Sphericity. Uji KMO bertujuan untuk mengetahui 

kecukupan sampel dalam penelitian. Data dinyatakan layak apabila memiliki nilai KMO lebih besar dari 0,50. 

Selain itu, Bartlett’s Test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar indikator variabel 

penelitian. Data dinyatakan layak untuk dianalisis lebih lanjut apabila nilai signifikansi Bartlett’s Test lebih kecil 

dari 0,05. 

 

Tabel 9. Hasil Uji KMO dan Barlett’s Test 

UJI NILAI 

Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) 0,956 

Bartlett’s Test (Chi-Square) 6001,990 

df 171 

Sig. 0,000 

Sumber: Data olahan tahun 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa nilai KMO sebesar 0,956 yang berarti lebih besar dari 0,50 sehingga 

menunjukkan bahwa jumlah sampel dalam penelitian ini telah memadai. Selain itu, nilai signifikansi Bartlett’s 

Test sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan adanya korelasi antar indikator.  

 

2). Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir pertanyaan dalam kuisoner mampu mengukur 

konstruk yang diteliti. Uji validitas konstruk dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis Confirmatory 

Factor Analysis (CFA) pada program SEM AMOS. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui apakah indikator 

mampu merefleksikan variabel laten yang diteliti. 
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Kriteria validitas konstruk dalam penelitian ini dilihat dari nilai standardized loading factor, dimana indikator 

dinyatakan valid apabila memiliki nilai loading factor ≥ 0,50. 

Tabel 10. Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator Extraction Loading 

Factor 

Keterangan 

 X1.1 0,764 >0,50 Valid 

Digitalisasi X1.2 0,797 >0,50 Valid 

 X1.3 0,697 >0,50 Valid 

 X2.1 0,720 >0,50 Valid 

 X2.2 0,685 >0,50 Valid 

Literasi  X2.3 0,723 >0,50 Valid 

Keuangan X2.4 0,743 >0,50 Valid 

 X2.5 0,653 >0,50 Valid 

 X2.6 0,665 >0,50 Valid 

 Z1.1 0,687 >0,50 Valid 

 Z1.2 0,797 >0,50 Valid 

Inovasi Z1.3 0,773 >0,50 Valid 

 Z1.4 0,664 >0,50 Valid 

 Y1.1 0,773 >0,50 Valid 

 Y1.2 0,778 >0,50 Valid 

 Y1.3 0,766 >0,50 Valid 

Kinerja  Y1.4 0,808 >0,50 Valid 

Keuangan Y1.5 0,820 >0,50 Valid 

 Y1.6 0,738 >0,50 Valid 

Sumber: Data olahan tahun 2026 

Berdasarkan Tabel 4.7, diperoleh hasil bahwa seluruh indikator pada variabel Digitalisasi, Literasi Keuangan, 

Inovasi, dan Kinerja Keuangan memiliki nilai loading factor di atas 0,50. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh 

indikator mampu menjelaskan konstruk variabel yang diteliti. 

 

3). Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi jawaban responden terhadap item pertanyaan 

dalam kuesioner penelitian. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha. 

Instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70, yang 

menunjukkan bahwa item pertanyaan mampu memberikan hasil yang konsisten dan dapat dipercaya. 

 

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Jumlah Item Keterangan 

Digitalisasi 0,834 3 Reliabel 

Literasi Keuangan 0,910 6 Sangat Reliabel 

Inovasi 0,877 4 Reliabel 

Kinerja Keuangan 0,940 6 Sangat Reliabel 

Sumber: Data olahan tahun 2026 

 

4). Uji Model Fit 

a). Uji Asumsi Normalitas Data 

Data dikatakan normal bila nilai critical ratio (c.r) multivariate terletak dalam interval -2,58 < c.r < 2,58. Hasil 

uji normalitas dapat dilihat dalam output berikut: 

 

Tabel 12. Hasil Uji Asumsi Normalitas 

Variable min max skew c.r. kurtosis c.r. 

KK6 1,000 5,000 -,451 -3,677 2,707 11,022 

KK5 2,000 5,000 ,333 2,710 -,301 -1,224 

KK4 2,000 5,000 ,343 2,792 -,283 -1,151 

KK3 3,000 5,000 ,363 2,959 -1,027 -4,180 

KK2 2,000 5,000 ,128 1,039 -,240 -,976 

KK1 3,000 5,000 ,236 1,918 -1,066 -4,340 
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Variable min max skew c.r. kurtosis c.r. 

IN1 3,000 5,000 ,273 2,221 -1,360 -5,537 

IN2 3,000 5,000 ,383 3,122 -1,533 -6,241 

IN3 3,000 5,000 ,355 2,888 -1,283 -5,226 

IN4 3,000 5,000 ,234 1,905 -,881 -3,588 

LK1 3,000 5,000 ,344 2,804 -1,294 -5,269 

LK2 2,000 5,000 ,023 ,189 -,246 -1,003 

LK3 2,000 5,000 ,216 1,756 -,584 -2,380 

LK4 3,000 5,000 ,394 3,209 -1,523 -6,201 

LK5 3,000 5,000 ,153 1,244 -1,822 -7,421 

LK6 4,000 5,000 ,202 1,645 -1,959 -7,978 

D3 3,000 5,000 ,296 2,411 -1,752 -7,134 

D2 4,000 5,000 ,486 3,959 -1,764 -7,182 

D1 3,000 5,000 ,295 2,399 -1,001 -4,076 

Multivariate     299,978 105,925 

Sumber: Data olahan tahun 2026 

 

Terlihat dalam output SEM nilai c.r sebesar 105,925. Walaupun normalitas multivariate masih jauh dari syarat 

sebesar ±2,58, namun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari responden yang 

sangat beragam, sehingga sulit untuk mendapatkan data yang berdistribusi normal multivariate secara sempurna. 

Berdasarkan kenyataan tersebut, maka nilai normalitas multivariate tersebut dapat diterima. 

 

b). Uji Keberadaan Outlier 

Outlier adalah hasil observasi yang menyimpang jauh dari rata-ratanya (pusat/centroid). Deteksi keberadaan 

outlier (multivariate outlier) dilakukan dengan mengamati nilai Mahalanobis distance. Kriteria ujinya adalah 

bila suatu hasil observasi lebih besar dari nilai kritis yang ditentukan, maka hasil observasi tersebut dikatakan 

outlier. Sebaliknya bila lebih kecil dari nilai kritisnya, maka hasil observasi tersebut dinyatakan bukan outlier. 

Nilai kritis dapat ditentukan dari nilai chi-square (2) dengan derajat bebas sebesar jumlah indikator, pada taraf 

signifikansi 0,01. Dalam penelitian ini jumlah indikator ada 19 dan taraf signifikansinya 0,01. Nilai 2(19; 0,01) 

= 36,19. Observasi yang mempunyai nilai mahalanobis distance lebih besar dari 36,19 perlu dihilangkan. 

Namun ketika outlier dihilangkan, kesesuaian model dengan datanya (goodness of fit) justru akan memburuk. 

Oleh karena itu outlier yang ada tetap dipertahankan. 

 

c). Uji Goodness of Fit 

Uji goodness of fit dilakukan untuk menguji kesesuaian model dengan datanya. Evaluasi goodness of fit 

didasarkan pada kriteria-kriteria sebagai berikut: 

 

Tabel 13. Kriteria Goodness o fit 

 Indeks Nilai kritis 

1 CMIN (Minimum value of the discrepancy function C - 2) Diharapkan kecil 

2 CMIN/DF (2/df) ≤ 2,00   

3 GFI (Goodness of Fit Index) ≥ 0,90 

4 AGFI (Adjusted Goodness of Fit Index) ≥ 0,90 

5 CFI (Comparative Fit Index) ≥ 0,90 

6 RMSEA (Root Mean Square Error of Approximation) ≤ 0,08 

7 TLI (Tucker-Lewis Index) ≥ 0,90 

8 RMR (Root Mean square Residual) ≤ 0,04 

9 NFI (Norm Fit Index) ≥ 0,90 

Sumber: Ghozali, (2006) 

 

Hasil analisis bila ditabelkan akan terlihat sebagai berikut: 

Tabel 14. Hasil Analisis Goodness of Fit 

Indeks Nilai kritis Hasil Keterangan 

CMIN Diharapkan kecil 228,542 --- 

DF  138 --- 
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CMIN/DF ≤ 2,00 1,656 Sangat baik  

GFI ≥ 0,90 0,944 Sangat baik 

AGFI ≥ 0,90 0,923 Sangat baik 

CFI ≥ 0,90 0,985 Sangat baik 

RMSEA ≤ 0,08 0,041 Sangat baik 

TLI ≥ 0,90 0,981 Sangat baik 

RMR 

NFI 

≤ 0,04 

≥ 0,90 

0,006 

0,963 

Sangat baik 

Sangat baik 

Sumber: Data diolah tahun 2026 

 

Semua indikator goodness of fit mempunyai nilai sangat baik. Hasil ini menginformasikan bahwa model 

mempunyai kecocokan dengan datanya. 

 

5). Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan melihat nilai signifikansi hubungan antar variabel (p). Kriteria ujinya adalah: bila 

nilai probabilitas (p) lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan hubungan antar variabel signifikan. Hasil uji 

hipotesis dapat ditampilkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 15. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis p Signifikasi Keterangan 

H1: Digitalisasi → Kinerja Keuangan 0,051 Tidak 

signifikan 

H1 tidak 

terdukung 

H2: Digitalisasi → Inovasi *** Signifikan 

 

H2 terdukung 

H3: Literasi keuangan → Kinerja keuangan *** Signifikan 

 

H3 terdukung 

H4: Literasi keuangan → Inovasi *** Signifikan H4 terdukung 

H5: Inovasi → Kinerja keuangan 0,002 Signifikan H5 terdukung 

H6: Inovasi memediasi hubungan antara 

Digitalisasi dan Kinerja keuangan 

0,109 

 

Signifikan H6 terdukung 

H7: Inovasi memediasi hubungan antara Literasi 

keuangan dan Kinerja keuangan 

0,189 Signifikan H7 terdukung 

Sumber: Data olahan tahun 2026 

 

Keterangan: 

***= Signifikan pada taraf signifikansi < 0,001 

a). Uji Hipotesis Peran Mediasi Inovasi Dalam Hubungan Antara Digitalisasi Keuangan Dan Kinerja Keuangan  

Syarat peran mediasi inovasi dalam hubungan antara Digitalisasi dan Kinerja keuangan adalah: (1) hubungan 

antara Digitalisasi dan Kinerja keuangan harus signifikan, (2) hubungan antara Digitalisasi dan Inovasi harus 

signifikan, dan (3) hubungan antara Inovasi dan Kinerja keuangan harus signifikan. 

Hasil uji hipotesis dapat digambarkan sebagai berikut: 

 
 

Hasil analisis menyatakan bahwa ketiga hubungan tersebut, semuanya signifikan. Oleh karena syarat hubungan 

mediasi dipenuhi, maka dapat disimpulkan Inovasi memediasi hubungan antara Digitalisasi dan Kinerja 

keuangan. Jadi H6 terdukung. 

 

b). Uji Hipotesis Peran Mediasi Inovasi Dalam Hubungan Antara Literasi Keuangan Dan Kinerja Keuangan  

Syarat peran mediasi keterlibatan karyawan dalam hubungan antara kecerdasan emosional dan kesetiaan 

karyawan adalah: (1) hubungan antara Literasi keuangan dan Kinerja keuangan harus signifikan, (2) hubungan 
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antara Literasi keuangan dan Inovasi harus signifikan, dan (3) hubungan antara Inovasi dan Kinerja keuangan 

harus signifikan. Hasil uji hipotesis dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 
Hasil analisis menyatakan bahwa ketiga hubungan tersebut, semuanya signifikan. Oleh karena syarat hubungan 

mediasi dipenuhi, maka dapat disimpulkan Inovasi memediasi hubungan antara Literasi keuangan dan Kinerja 

keuangan. Jadi H7 terdukung. 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM), penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh digitalisasi dan literasi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM 

dengan inovasi sebagai variabel mediasi pada UMKM di Kabupaten Sragen. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tidak semua variabel memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja keuangan. 

 

Digitalisasi tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja keuangan UMKM, namun digitalisasi 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap inovasi. Literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan UMKM. Selain itu, inovasi juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

 

5). Pengaruh Digitalisasi Terhadap Kinerja Keuangan UMKM 

Dari hasil pengujian, variabel digitalisasi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,051. Nilai tersebut lebih besar 

dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa digitalisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM di Kabupaten Sragen. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) dinyatakan tidak didukung. Hasil ini 

menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital oleh pelaku UMKM belum mampu secara langsung 

meningkatkan kinerja keuangan usaha, baik dari sisi peningkatan pendapatan, laba, maupun efisiensi 

operasional. 

 

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan kerangka Technology–Organization–Environment (TOE) yang 

menyatakan bahwa adopsi teknologi tidak secara otomatis meningkatkan kinerja organisasi. TOE menekankan 

bahwa keberhasilan pemanfaatan teknologi sangat bergantung pada kesiapan organisasi serta kondisi lingkungan 

usaha. Dalam konteks UMKM, digitalisasi memerlukan dukungan kemampuan manajerial dan sumber daya 

manusia agar teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal. Tanpa adanya kesiapan tersebut, digitalisasi 

cenderung hanya menjadi alat pendukung aktivitas usaha dan belum mampu menciptakan nilai tambah ekonomi 

yang signifikan. 

 

Dari hasil pengujian, penelitian ini tidak sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Fernández-Portillo et 

al., (2022) yang menyatakan bahwa digitalisasi mampu meningkatkan kinerja keuangan UMKM melalui 

perluasan pasar dan peningkatan efisiensi operasional. Namun hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Pantić et al., (2020) yang menyatakan bahwa penerapan teknologi digital tidak selalu memberikan dampak 

langsung terhadap kinerja keuangan UMKM karena masih diperlukan kesiapan organisasi dan kemampuan 

pengelolaan usaha. Digitalisasi merupakan bentuk pemanfaatan teknologi yang membutuhkan dukungan strategi 

bisnis agar dapat menghasilkan manfaat finansial. Oleh karena itu, digitalisasi belum mampu meningkatkan 

kinerja keuangan UMKM di Kabupaten Sragen secara langsung karena pemanfaatannya masih terbatas pada 

pemasaran dan belum terintegrasi dengan pengelolaan usaha secara menyeluruh. 

 

6). Pengaruh Digitalisasi Terhadap Inovasi 

Dari hasil pengujian, variabel digitalisasi menunjukkan nilai signifikansi *** (p < 0,001), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa digitalisasi berpengaruh signifikan terhadap inovasi UMKM di Kabupaten Sragen. Dengan 

demikian, hipotesis kedua (H2) dinyatakan didukung. Hasil ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

digital oleh pelaku UMKM mampu mendorong terciptanya inovasi, baik dalam bentuk inovasi produk, proses, 

maupun strategi pemasaran. 

 

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan kerangka Technology Organization–Environment (TOE) yang 

menyatakan bahwa teknologi merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi kemampuan organisasi 
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dalam berinovasi. TOE menjelaskan bahwa adopsi teknologi digital memberikan akses terhadap informasi, 

pasar, dan jaringan yang lebih luas sehingga membuka peluang bagi pelaku UMKM untuk mengembangkan ide-

ide baru serta memperbaiki proses bisnis. Dengan demikian, digitalisasi menjadi pendorong penting dalam 

meningkatkan kapasitas inovasi UMKM. 

 

Dari hasil pengujian, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Urbinati et al., (2020) 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dalam inovasi terbuka tidak hanya mempercepat proses 

inovasi, tetapi juga meningkatkan kualitas inovasi tersebut yang menyatakan bahwa digitalisasi berpengaruh 

signifikan terhadap inovasi UMKM karena mampu mempercepat pengembangan produk dan memperluas 

jangkauan pasar. Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh Li et al., (2023) menemukan bahwa 

transformasi digital mendorong investasi dalam inovasi dan meningkatkan kualitas inovasi. memperlihatkan 

bahwa digitalisasi bukan sekedar adopsi teknologi, tetapi juga bagian dari strategi inovasi yang lebih luas.  Ini 

menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital mendorong pelaku UMKM untuk lebih kreatif dan adaptif 

terhadap perubahan lingkungan usaha. Digitalisasi merupakan bentuk pemanfaatan teknologi yang 

memungkinkan pelaku usaha menciptakan pembaruan dalam aktivitas bisnisnya. Oleh karena itu, semakin tinggi 

tingkat digitalisasi UMKM, maka semakin besar pula peluang terciptanya inovasi yang dapat meningkatkan daya 

saing usaha. 

 

7). Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan UMKM 

Dari hasil pengujian, variabel literasi keuangan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai 

koefisien sebesar 0,377. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kabupaten Sragen. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman pelaku UMKM mengenai pengelolaan keuangan, maka 

semakin baik pula kinerja keuangan usaha, baik dari sisi peningkatan pendapatan, laba, maupun kemampuan 

mengelola biaya operasional. 

 

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan kerangka Technology–Organization–Environment (TOE), khususnya 

pada aspek organisasi, yang menekankan pentingnya kemampuan internal pelaku usaha dalam mengelola sumber 

daya yang dimiliki. Literasi keuangan merupakan bagian dari kesiapan organisasi yang berperan dalam 

pengambilan keputusan bisnis yang tepat. TOE menjelaskan bahwa kinerja organisasi tidak hanya dipengaruhi 

oleh teknologi, tetapi juga oleh kapasitas manajerial dan kompetensi pelaku usaha. Dengan demikian, literasi 

keuangan menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM karena membantu pelaku usaha 

dalam merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi kondisi keuangan usahanya. 

 

Dari hasil pengujian, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Balan et al., (2021) yang 

menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM karena mampu 

meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola arus kas dan mengambil keputusan investasi. Selain 

itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh Hamzah et al.,  (2024) bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM melalui berbagai faktor, termasuk pengelolaan keuangan dan 

pencatatan yang lebih baik.  Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami konsep 

keuangan serta menerapkannya dalam pengelolaan usaha sehari-hari. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat 

literasi keuangan pelaku UMKM, maka semakin besar peluang usaha untuk mencapai kinerja keuangan yang 

lebih baik dan berkelanjutan. 

 

8). Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Inovasi 

Dari hasil pengujian, variabel literasi keuangan menunjukkan nilai signifikansi *** (p < 0,001), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap inovasi UMKM di Kabupaten Sragen. 

Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) dinyatakan didukung. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik 

pemahaman pelaku UMKM mengenai pengelolaan keuangan, maka semakin tinggi pula kemampuan pelaku 

usaha dalam melakukan inovasi, baik inovasi produk, proses, maupun strategi pemasaran. 

 

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan kerangka Technology–Organization–Environment (TOE), khususnya 

pada aspek organisasi, yang menekankan pentingnya kesiapan internal pelaku usaha dalam mengembangkan 

usaha. Literasi keuangan merupakan bagian dari kapasitas organisasi yang berperan dalam pengambilan 

keputusan strategis, termasuk keputusan untuk melakukan inovasi. TOE menjelaskan bahwa kemampuan 

manajerial dan pemahaman keuangan memungkinkan pelaku UMKM mengalokasikan sumber daya secara lebih 

efektif sehingga mendorong munculnya ide-ide baru serta pengembangan usaha yang lebih berkelanjutan. 
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Dari hasil pengujian, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2020) yang 

menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap inovasi UMKM karena membantu pelaku 

usaha dalam merencanakan penggunaan modal dan mengevaluasi peluang bisnis. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga didukung oleh Mandri dkk., (2018) yang menjelaskan bahwa pemahaman keuangan yang baik dapat 

meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam mengembangkan usaha melalui pembaruan produk dan proses 

kerja. Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami serta mengelola aspek keuangan 

usaha secara efektif. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat literasi keuangan pelaku UMKM, maka semakin 

besar pula peluang terciptanya inovasi yang dapat meningkatkan daya saing usaha. 

 

9). Pengaruh Inovasi Terhadap Kinerja Keuangan UMKM 

Dari hasil pengujian, variabel inovasi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002 (< 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa inovasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kabupaten Sragen. 

Dengan demikian, hipotesis kelima (H5) dinyatakan didukung. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan 

pelaku UMKM dalam menciptakan pembaruan, baik pada produk, proses, maupun strategi pemasaran, mampu 

meningkatkan kinerja keuangan usaha, seperti peningkatan penjualan, efisiensi biaya, dan daya saing.  

 

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan kerangka Technology–Organization–Environment (TOE), 

khususnya pada aspek organisasi dan teknologi, yang menekankan bahwa inovasi merupakan hasil dari 

kemampuan internal pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi serta mengelola sumber daya yang dimiliki. 

TOE menjelaskan bahwa inovasi menjadi mekanisme penting bagi organisasi untuk beradaptasi terhadap 

perubahan lingkungan bisnis. Dengan adanya inovasi, UMKM dapat menciptakan nilai tambah pada produk atau 

layanan yang ditawarkan sehingga berdampak positif terhadap kinerja keuangan. 

 

Dari hasil pengujian, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosyidiana & Narsa, (2024) 

yang menyatakan bahwa inovasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM karena inovasi 

mampu meningkatkan daya tarik produk dan memperluas pangsa pasar. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

didukung oleh Susanti (2020) yang menjelaskan bahwa UMKM yang aktif melakukan inovasi cenderung 

memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dibandingkan UMKM yang kurang inovatif. Inovasi merupakan 

kemampuan pelaku usaha dalam menciptakan pembaruan sebagai respon terhadap dinamika pasar. Oleh karena 

itu, semakin tinggi tingkat inovasi yang dilakukan UMKM, maka semakin besar peluang usaha untuk mencapai 

kinerja keuangan yang optimal dan berkelanjutan. 

 

10). Peran Inovasi sebagai mediasi antara Digitalisasi terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian, hubungan digitalisasi terhadap kinerja keuangan menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,109 (> 0,05) sehingga dinyatakan tidak signifikan. Sementara itu, hubungan digitalisasi terhadap 

inovasi menunjukkan nilai signifikansi *** (p < 0,001) dan hubungan inovasi terhadap kinerja keuangan 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002 (< 0,05). Dengan demikian, inovasi terbukti mampu memediasi 

hubungan antara digitalisasi dan kinerja keuangan UMKM di Kabupaten Sragen, sehingga hipotesis keenam 

(H6) dinyatakan didukung. Temuan ini menunjukkan bahwa digitalisasi tidak dapat meningkatkan kinerja 

keuangan secara langsung, melainkan harus terlebih dahulu diimplementasikan dalam bentuk inovasi usaha. 

 

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan kerangka Technology–Organization–Environment (TOE) yang 

menjelaskan bahwa teknologi baru akan memberikan dampak terhadap kinerja organisasi apabila mampu diolah 

menjadi kapabilitas internal, salah satunya melalui inovasi. TOE menekankan bahwa pemanfaatan teknologi 

digital perlu diintegrasikan dengan proses organisasi agar dapat menciptakan nilai tambah. Dalam konteks 

UMKM, digitalisasi menjadi pemicu munculnya inovasi yang selanjutnya mendorong peningkatan kinerja 

keuangan. 

 

Dari hasil pengujian, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nassani et al., (2022) yang 

menyatakan bahwa digitalisasi berpengaruh terhadap kinerja usaha melalui peningkatan inovasi. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga didukung oleh Susanti (2020) yang menjelaskan bahwa teknologi digital akan memberikan 

manfaat finansial apabila diimplementasikan dalam bentuk pembaruan produk dan proses bisnis. Inovasi 

merupakan kemampuan pelaku usaha dalam menciptakan perubahan positif sebagai respon terhadap 

perkembangan teknologi dan lingkungan pasar. Oleh karena itu, inovasi berperan sebagai jembatan yang 

menghubungkan digitalisasi dengan kinerja keuangan UMKM, sehingga tanpa adanya inovasi, digitalisasi belum 

mampu memberikan dampak ekonomi yang signifikan. 
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11). Peran Inovasi sebagai mediasi antara Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian, hubungan literasi keuangan terhadap kinerja keuangan menunjukkan nilai 

signifikansi *** (p < 0,001). Selain itu, hubungan literasi keuangan terhadap inovasi juga menunjukkan nilai 

signifikansi *** (p < 0,001), dan hubungan inovasi terhadap kinerja keuangan menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,002 (< 0,05). Dengan demikian, inovasi terbukti mampu memediasi hubungan antara literasi keuangan 

dan kinerja keuangan UMKM di Kabupaten Sragen, sehingga hipotesis ketujuh (H7) dinyatakan didukung. 

Temuan ini menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak hanya berdampak langsung terhadap kinerja keuangan, 

tetapi juga memberikan pengaruh tidak langsung melalui peningkatan inovasi usaha. 

 

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan kerangka Technology–Organization–Environment (TOE), 

khususnya pada aspek organisasi, yang menekankan pentingnya kemampuan internal pelaku usaha dalam 

mengelola sumber daya. Literasi keuangan merupakan bagian dari kesiapan organisasi yang memengaruhi 

kemampuan UMKM dalam mengambil keputusan strategis, termasuk dalam menciptakan inovasi. TOE 

menjelaskan bahwa kompetensi manajerial dan pemahaman keuangan yang baik akan mendorong pelaku usaha 

untuk lebih berani melakukan pembaruan, sehingga berdampak positif terhadap kinerja keuangan. 

 

Dari hasil pengujian, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wibowo et al., (2022) yang 

menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja keuangan melalui peningkatan inovasi usaha. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh Mandri dkk., (2018) yang menjelaskan bahwa pemahaman 

keuangan yang baik mendorong pelaku UMKM untuk mengembangkan ide-ide baru dalam menjalankan usaha. 

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami serta mengelola keuangan secara efektif 

sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis. Oleh karena itu, inovasi berperan sebagai mekanisme penting yang 

memperkuat hubungan antara literasi keuangan dan kinerja keuangan UMKM. 

4.  Kesimpulan 

Penelitian ini menguji dampak pengaruh dari Digitalisasi dan Literasi Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan 

Persepsian dengan Inovasi Sebagai Pemediasi Pada UMKM di Kabupaten Sragen. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai Digitalisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

UMKM di Kabupaten Sragen. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital belum mampu secara 

langsung meningkatkan kinerja keuangan pelaku UMKM. Digitalisasi berpengaruh terhadap inovasi UMKM di 

Kabupaten Sragen. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital mampu mendorong pelaku 

usaha untuk melakukan pembaruan dalam produk, proses, maupun strategi pemasaran. Literasi keuangan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM di Kabupaten Sragen. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 

baik pemahaman pelaku UMKM dalam mengelola keuangan, maka semakin baik pula kinerja keuangan usaha 

yang dihasilkan. Literasi keuangan juga berpengaruh terhadap inovasi UMKM di Kabupaten Sragen. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kemampuan mengelola keuangan mendorong pelaku usaha untuk lebih kreatif dan adaptif 

dalam mengembangkan usahanya. Inovasi berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM di Kabupaten Sragen. 

Hal ini menegaskan bahwa inovasi memiliki peran penting dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 

usaha. Inovasi mampu memediasi hubungan antara digitalisasi dan kinerja keuangan UMKM. Artinya, meskipun 

digitalisasi tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja keuangan, namun melalui inovasi digitalisasi tetap dapat 

memberikan kontribusi positif. Inovasi juga mampu memediasi hubungan antara literasi keuangan dan kinerja 

keuangan UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak hanya berdampak langsung terhadap 

kinerja keuangan, tetapi juga memberikan pengaruh tidak langsung melalui peningkatan inovasi usaha.  
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